
 

 

BAB V 

 KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitan yang telah dilakukan pada usaha pemotongan 

ayam X, dapat disimpulkan bahwa usaha pemotongan ayam ini dalam kondisi 

keuangan yang sehat namun usaha kurang efektif dalam beroperasi sehingga persentase 

laba yang didapatkan masih dibawah rata-rata standar industry. Adapun hasil 

perhitungan kinerja finansial pada usaha pemotongan ayam ini adalah modal kerja 

yaitu sebesar Rp 135.196.263 dan rasio perputaran modal kerja sebesar 1,2 kali dalam 

sebulan, Quick ratio lebih besar dari satu yaitu sebesar 3,67 yang artinya usaha ini 

mampu memenuhi hutang lancar. Current ratio sebesar 3,85. Margin laba kotor yang 

kurang baik dengan nilai sebesar 13,7%. Margin laba bersih yang kurang baik dengan 

nilai sebesar 13,2%. Debt to equity ratio sebesar 4,85% yang artinya usaha pemotongan 

ayam ini dapat dikatakan aman karena hutang lebih sedikit dibandingkan dengan 

modal. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis berikan untuk usaha pemotongan ayam X berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan adalah:  

1. Usaha pemotongan ayam fadli diharapkan dapat memperbaiki sistem pencatatan 

keuangan agar lebih rapi dan terperinci sehingga mudah dalam melakukan evaluasi 

kinerja usaha yang dijalankan dari tahun ke tahun. 

2. Diharapkan usaha ini dapat meningkatkan penjualannya dengan cara mampu 

memenuhi setiap kebutuhan konsumen. 



 

 

3. Diharapkan usaha ini mampu mengoperasikan usaha dengan efektif agar laba yang 

didapatkan memenuhi rata-rata standar industry. 

 


